BAB VI

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Pada bab sebelumnya dalam penelitian ini telah dilakukan analisis
penelitian dan pembahasan. Guna untuk menjawab rumusan masalah, tujuan
penelitian dan hipoteiss penelitian, maka di dalam bab ini penulis ingin
menyimpulkan dan menyarankan hasil penelitiannya yaitu sebagai berikut :

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruhsignifikan terhadap tingkat
pengangguran di Kota Surabaya. Dengan demikian hipotesis penelitian
yang menyatakan “Diduga pertumbuhan ekonomiberpengaruh
signifikan secara parsial terhadap tingkat pengangguran” adalah tidak
terbukti.

2. Upah minimum berpengaruhsignifikan terhadap tingkat pengangguran
di Kota Surabaya. Dengan demikian hipotesis penelitian yang
menyatakan “Diduga upah minimum berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap tingkat pengangguran” adalah terbukti.

3. Inflasi berpengaruhsignifikan terhadap tingkat pengangguran di Kota
Surabaya. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan
“Diduga inflasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tingkat

pengangguran” adalah terbukti.
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4. Investasitidak berpengaruhsignifikan terhadap tingkat pengangguran di
Kota Surabaya. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan
“Diduga investasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
tingkat pengangguran” adalah tidak terbukti.

5. Pengeluaran pemerintah berpengaruhsignifikan terhadap tingkat
pengangguran di Kota Surabava. Dengan demikian hipotesis penelitian
yang menyatakan “Didug > seluaran Pemerintah berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap tingkat pengangguran” adalah

terbukti.

6.2 Implikasi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai upaya penurunan tingkat
pengangguran di Kota Surabaya. Adapun implikasi pada penelitian ini terdiri dari:

1. Kedepannya agar pemerintah Kota Surabaya lebih dapat
memperhatikan tingkat pengangguran yang ada, terutama pada upah
minimum yang di mana menjadi unsur penting dalam pengelolaan
masalah tingkat pengangguran.

2. Kedepannya agar pemerintah Kota Surabaya lebih teliti dalam
meningkatkan harga-harga secara bersamaan, di mana tidak adanya
keseimbangan antara permintaan akan barang-barang dan
persediannya, yaitu permintaan melebihi persediaan dan semakin besar

perbedaan itu semakin besar bahaya yang ditimbulkan oleh inflasi bagi
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kesehatan ekonomi. Sehingga hal ini berdampak pada semakin
meningkatnya pengangguran di Kota Surabaya.

Kedepannya agar pemerintah Kota Surabaya memperhatikan
pengeluaran pemerintah. Hal ini dikarenakan hubungan yang terjadi di
Kota Surabaya antara peningkatan (anggaran belanja) dengan
pengangguran ini sejalan dengan pemikiran ekonom-ekonom Kota

Surabaya

6.3 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Investasi yang tidak berpengaruh positif terhadap tingkat
pengangguran, hendaknya ditingkatkan dalam rangka usaha
pengumpulan investasi atau modal dengan cara semakin
ditingkatkannya kemudahan birokrasi, kestabilan kebijakan, dan
kondisi infrastruktur yang baik.

Tingkat upah yang tinggi berdampak pada kenaikan tingkat
pengangguran, karena perusahaan belum mempunyai kemampuan
untuk membayar tenaga kerja pada tingkat upah tersebut.

Peneliti lain yang tertarik dengan topik yang sama, disarankan untuk
mengambil periode tahun yang lain, menentukan objek penelitian
seluruh kota di Jawa Timur dan juga menambahkan variabel lain yang

mampu berdampak pada tingkat pengangguran.



